Materi Pertemuan ke- 6
Seni Budaya / VII 

Bab 10
Menerapkan Ragam Hias pada Bahan Kayu

Pada Bab 9, siswa diharapkan dapat mengapresiasi dan berkreasi seni rupa, yaitu:
1. Mengidentifikasi keunikan beragam penerapan ragam hias pada bahan kayu;
2. Mendeskripsikan keunikan beragam penerapan ragam hias pada bahan kayu;
3. Mengekspresikan diri melalui penerapan ragam hias flora, fauna, dan geometris pada media 
    kayu; dan 
4. Mengomunikasikan hasil karya penerapan ragam hias flora, fauna, dan geometris pada bahan 
    kayu secara lisan.

Ragam hias selain diterapkan pada tekstil dapat dijumpai juga pada bahan kayu. Setiap etnis di Indonesia memiliki ragam hias pada kayu seperti pada kursi, tempat tidur, meja, dan benda kayu lainnya. Fungsi ragam hias tidak hanya untuk menambah keindahan atau estetika tetapi juga memiliki simbol atau makna. Perhatikan dan amati gambar-gambar ragam hias pada kayu di bawah ini.
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A. Penerapan Ragam Hias pada Bahan Kayu
Sejak masa lampau kayu digunakan untuk membuat perabot rumah tangga (misalnya kursi, lemari, dan peti) dan bagian bangunan (misalnya tiang, pintu, dan jendela). Banyak perabot kayu atau bagian bangunan tersebut diberi sentuhan ragam hias. Motif hias yang digunakan berupa motif tumbuhan, binatang, figuratif, dan geometris atau gabungan dari motif-motif tersebut. Penerapan ragam hias pada bahan kayu dilakukan dengan teknik mengukir atau teknik menggambar (melukis) atau gabungan dari keduanya.
Selain digunakan sebagai hiasan, ada ragam hias pada benda-benda tersebut yang juga memiliki nilai simbolis, terkait dengan kepercayaan atau agama. Beberapa daerah di Indonesia seperti Jawa, Sumatra, Kalimantan, Bali, Sulawesi, dan Papua memiliki ragam hias yang khas pada bahan kayu.                                       
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B. Contoh Penerapan Ragam Hias
Ragam hias diterapkan pada permukaan bahan kayu yang berbentuk bidang dua dan tiga dimensi. Penerapan ragam hias pada bahan kayu ini dilakukan dengan menggambar atau mengukir. Penerapan ragam hias pada bahan kayu juga terdapat pada benda-benda seni kerajinan daerah seperti tameng dan topeng. Ragam hias ini dikerjakan dengan cara digambar kemudian diberi warna.
Penerapan ragam hias pada bahan kayu dapat dikembangkan pada benda atau barang-barang kerajinan daerah seperti tameng dan topeng. Ragam hias dikerjakan dengan cara digambar dan diberi warna.
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C. Teknik Penerapan Ragam Hias pada Bahan Kayu
Penerapan ragam hias pada bahan kayu dapat dilakukan dengan cara mengukir dan menggambar (melukis) atau gabungan keduanya. Mengukir dalam hal ini adalah membentuk tonjolan dan cekungan berbentuk ragam hias tertentu pada permukaan kayu dengan menggunakan alat pahat.
1. Alat untuk Mengukir Ragam Hias di Atas Bahan Kayu
Alat utama untuk mengukir adalah pahat dan pemukul.
a. Pahat
Ada dua jenis mata pahat, yaitu mata pahat mendatar dan mata pahat melengkung. Penggunaan pahat harus disesuaikan dengan bentuk ragam hias yang akan diukir.
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Ada empat jenis pahat, yaitu seperti berikut.
1) Pahat Kuku (Pahat Penguku)
Bentuk : Pahat ini berbentuk lengkung seperti kuku manusia.
Fungsi : Pahat penguku digunakan untuk mengerjakan bagian yang lengkung, melingkar, membentuk cembung, cekung, ikal, dan pecahan aris maupun pecahan cawen.
2) Pahat Lurus (Pahat Penyilat)
Bentuk : Pahat ini berbentuk lurus.
Fungsi : Pahat lurus digunakan untuk mengerjakan bagian yang lurus atau rata. Pahat ini juga dapat digunakan untuk membuat dasaran dan membuat siku-siku tepi ukiran dengan dasaran.
3) Pahat Lengkung Setengah Bulatan (Pahat Kol)
Bentuk : Mata pahat kol berbentuk melengkung belahan setengah bulatan.
Fungsi : Untuk mengerjakan bagian-bagian cekung yang tidak dapat dikerjakan dangan pahat kuku.
4) Pahat Miring (Pahat Pengot)
Bentuk : Mata pahat pengot berbentuk miring meruncing dan tajam sebelah.
Fungsi : Untuk membersihkan pada sudut selasela ukiran dan meraut bagian-bagian yang diperlukan.
b. Pemukul
Alat pemukul yang digunakan dalam kegiatan mengukir umumnya terbuat dari kayu meskipun ada juga yang menggunakan palu besi dan batu.
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2. Menggambar Ragam Hias Ukiran
Bentuk kayu ada yang berupa batang dan ada juga yang berbentuk papan. Kayu banyak jenisnya. Ada kayu yang memiliki serat halus dan ada yang kasar. Mengukir
kayu harus memperlihatkan alur seratnya. Sebelum kayu diukir, terlebih dahulu harus dibuatkan gambar ragam hiasnya.
Membuat torehan pada kayu dengan menggunakan ragam hias tertentu merupakanaktivitas dalam mengukir. Sebelum mengukir, sebaiknya kamu harus mengenal terlebih dahulu alat dan bahan serta prosedur kerjanya. Kegiatan mengukir pada bahan kayu memiliki prosedur sebagai berikut.
a. Menyiapkan alat dan bahan menggambar ragam hias ukiran.
b. Memilih bentuk ragam hias sebagai objek berkarya.
c. Membuat sketsa ragam hias pada bahan kayu.
d. Memberikan warna pada hasil gambar.
3. Melukis Ragam Hias di Atas Bahan Kayu
Kayu pada dasarnya dapat diberi warna dengan berbagai macam cat, misalnya cat minyak atau cat akrilik. Oleh karena itu, produk dari bahan kayu dapat diberi hiasan ragam hias dengan teknik melukis. Berikut adalah contoh melukis ragam hias pada produk dari bahan kayu.
a. Menyiapkan bahan dan alat melukis (cat akrilik/ cat tembok, kuas, dan palet).
b. Menyiapkan bahan kayu (papan kayu).
c. Membuat rancangan gambar ragam hias pada kertas.
d. Memindahkan gambar rancangan pada permukaan bahan kayu.
e. Menerapkan cat untuk menyelesaikan gambar ragam hias.
f. Memberikan lapisan vernis atau cat transparan pada permukaan kayu.
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Setelah membaca ragam hias pada bahan kayu, selesaikan tugas berikut.
Tuliskan beberapa teknik untuk menerapkan ragam hias pada bahan kayu dan
jelaskan alat apa yang digunakan serta tahapan cara membuatannya!


Catatan:
1. Boleh dikerjakan langsung di file yang sama/file baru/dibuku tulis.
2. Kerjakan dalam waktu 1 minggu.
3. Pengumpulan terakhir pada hari Rabu, 15 April 2026 pukul 23.59.
4. Jika terdapat kendala silahkan hubungi via WA berikut: 085727621046 (Ms. Mila)

· Selamat Belajar dan Semangat  -
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Gambar 10.9 Jenis mata pahat mendatar dan
‘melengkung
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Gambar 10.10 Jenis palu: a) palu besi; b)

palukayu; c) batu
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Gambar 10.13 Talenan kayu
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mbar 10.1 Ragam hias pada tembok
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Gambar 10.2 Ragam hias pada pilar
‘bahan kayu
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Gambar 10.3 Ragam hias ukiran
Toraja

(Sumber: Dol Kemdikbud)
Gambar 10.4 Ragam hias ukiran
Kalimantan
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Gambar 10.5 Tameng Gambar 10.6 Tameng
Papua Kalimantan
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Gambar 10.7 Topeng Yogya





